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Info Artikel Abstract

This research was motivated by the problem of low learning
concentration during online learning in class XI APHP 1 SMK N 3

'}Fre;\;v;r:gﬁactor Kudus which resulted in disruption of the online learning process.
Counseling The objectives to be achieved in this research are: 1. Finding
Learning factors that can affect low learning concentration during online
Concentration learning in class Xl students of SMK N 3 Kudus, 2. Increasing
Online learning concentration during online learning. Trait and Factor
Learning Counseling is a trait or trait referring to individual characteristics

that can be measured such as the ability, talent, character, traits
that cause something to happen. This research uses a case study
gualitative research approach. The case study steps are: case
data collection, case identification, analysis, diagnosis, prognosis,
treatment, and follow-up. Data collection was done by interview,
observation, and documentation. Based on the research results,
trait and factor counseling can help students improve
concentration in online learning.

Pendahuluan
Dalam bidang pendidikan ini kegiatan pembelajaran di sekolah yang awalnya

tatap muka beralih menjadi pembelajaran daring. Kegiatan pembelajaran daring ini
menjadi tantangan tersendiri bagi guru, siswa maupun orang tua. Guru harus bisa
memberikan suatu pengajaran yang berbeda dibanding biasanya karena ia harus bisa
memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa dengan
menggunakan aplikasi pembelajaran seperti google classroom, microsoft team, dan
whatsapp grup, sehingga diharapkan siswa dapat menerima dan menguasai
pembelajaran dengan baik. Bagi orang tua dituntut untuk mampu menjadi guru bagi
anak—anaknya, dan ini bukanlah hal yang mudah bagi mereka. Karena harus kembali
belajar tentang materi pelajaran yang ditengah dipelajari oleh anak. Di tambah lagi
dengan tingkat pendidikan orang tua yang kurang dan keterbatasan akses informasi
menjadi kendala tersendiri dalam membimbing anaknya (Usman Wakimin: 2020).
Tiarasari (2012 :16) menyatakan bahwa tujuan dari konseling Trait and Factor, yaitu:

1. Membantu individu mencapai perkembangan

2. Membantu individu memperoleh kemajuan memahami dan mengelola diri

dengan cara menilai kekuatan dan kelemahan diri
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3. Membantu individu memperbaiki kekurangan, ketidakmampuan, keterbatasan
diri, pertumbuhan, dan integrasi kepribadian
Menurut Williamson (dalam Lutfi Fauzan dan Bisri, 1994: 123 — 125), ada 5 hal
pokok mengenai manusia, yaitu manusia membawa potensi baik dan buruk, manusia
berkembang ditengah masyarakat, manusia ingin kehidupan yang baik, manusia
dihadapan banyak pilihan, hubungan manusia berkaitan dengan konsep alam,
Manusia adalah individu yang unik, Manusia mempunyai sifat umum, Manusia bukan
penerima pasif pembawaan dan lingkungan.
Menurut Alwisol (2009), trait dibagi menjadi beberapa sifat, yaitu
1. Common Trait (Sifat Umum) dan Unique Trait (Sifat Khusus)
2. Surface Trait (sifat yang tampak) dan Source Trait (Sifat asal)
Ekspresi sifat (trait) dibagi menjadi 3 menurut Alwisol (2009), yaitu :
1. Dinamic Traits (sifat-sifat dinamis)
2. Ability Traits (sifat-sifat kemampuan)
3. Temperament Traits (sifat-sifat temperamen)
Sikap yang harus dimiliki oleh konselor, sebagai berikut:
1.Konselor bisa menempatkan diri sebagai guru bagi klien
2.Konselor dapat melaksanakan proses konseling secara fleksibel
3.Konselor dapat menerapkan strategi pengubahan tingkah laku beserta teknik-
tekniknya
Peran yang dapat dilakukan konselor dalam konseling, sebagai berikut:
1. Memberi tahu klien tentang kemampuannya melalui testing dan angket.
2. Konselor secara aktif mempengaruhi perkembangan klien
3. Membantu mencari sebab masalah melalui diagnosis eksternal
Menurut Williamson (dalam Kukuh Jumi Adi, 2013: 44-45), peranan konselor dalam
konseling Trait and Factor, yaitu:
1. Mempengaruhi Klien
2. Memberi Informasi
Teknik—teknik konseling Trait and Factor yang dikemukakan oleh Williamson (dalam

Lutfi Fauzan dan Bisri, 1994. 145-146) ada lima macam yaitu ;
1. Establishing rapport (menciptakan hubungan baru)
2. Cultivating self-understanding (mempertajam pemahaman diri)
3. Advising or planning a program of action (memberi nasehat atau membantu
merencanakan program tindakan)
4. Carrying out the plan (melaksanakan rencana)
5. Referal (alih tangan)

Konseling Trait and Factor memiliki enam tahap dalam proses konseling, yaitu:
1. Analisis
2. Sintesis
3. Diagnosis
- T
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4. Prognosis
5. Konseling (Treatment)
6. Follow-Up (Tindak lanjut)

Menurut Aunurrahman (2014: 180), konsentrasi belajar adalah salah satu aspek
psikologis yang tidak mudah untuk diketahui oleh orang lain selain diri individu yang
sedang belajar. Hal ini disebabkan apa yang terlihat melalui aktivitas seseorang belum
tentu sejalan dengan apa yang sesungguhnya sedang individu tersebut pikirkan.
Peserta didik yang mampu berkonsentrasi saat proses belajar mengajar berlangsung
ialah peserta didik yang dalam keadaan sedang memperhatikan. Namun, tidak semua
peserta didik melakukan hal itu dengan baik. Sering munculnya off task behavior di
dalam kelas yang menghambat kegiatan belajar peserta didik, yaitu perilaku yang
muncul selama mengikuti proses pembelajaran tetapi tidak mendukung kegiatan
belajar. Seperti tidak semangat mengerjakan tugas, bicara sendiri selama mengikuti
pelajaran, menulis atau menggambar yang tidak relevan pelajaran yang diikuti,
melamun ketika mengikuti pembelajaran, dan lain-lain.

Menurut penelitian Diana Aprilia dkk (2014), indikator konsentrasi belajar, yaitu:

1. Perilaku kognitif, ditandai:

a. Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila diperlukan.
b. Komprehensif dalam penafsiran informasi.
c. Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh.
2. Perilaku afektif, ditandai dengan:
a. Perhatian pada materi pelajaran.
b. Merespon bahan yang diajarkan.
c. Mengemukakan suatu ide.

3. Perilaku psikomotor, ditandai:

a. Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai dengan petunjuk
guru.
b. Komuikasi non verbal
Faktor penyebab konsentrasi belajar ada 2, yaitu faktor pendukung dan faktor
penghambat konsentrasi belajar.
1. Faktor Pendukung Konsentrasi Belajar
Menurut Hakim dalam Setiani (2014:21), faktor pendukung terjadinya
konsentrasi belajar terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor jasmaniah dan rohaniah. Faktor
eksternalnya berasal dari lingkungan individu.
2. Faktor penghambat konsentrasi belajar
Beberapa gangguan konsentrasi yang dapat menyebabkan siswa
kehilangan konsentrasi belajar, yaitu:

a. Suasana lingkungan belajar yang tidak kondusif

b. Kondisi kesehatan siswa
c. Siswa merasa jenuh

Dalam instansi pendidikan, Kemendikbud menginstruksikan  untuk

melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara online atau yang dikenal dengan

Nafi’ Dyah Ristanti, Dkk (Penerapan Konseling Trait and Factor)



Muria Research Guidance and Counselling Journal 147

Vol. 1, No. 2, Oktober 2022, Hal. 144-150

B
istilah belajar di rumah yang tujuannya untuk memutus rantai penyebaran covid-19.
Pembelajaran daring adalah suatu sistem pembelajaran yang dapat digunakan
sebagai sarana untuk proses belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus
bertatap muka secara langsung antara guru dengan siswa (Andriansyah, 2013).
Rusman (2012: 317-318) pembelajaran daring memiliki karakteristik, sebagai
berikut:
1. Memanfaatkan jasa teknologi elektronika agar dapat berkomunikasi dengan
mudah
2. Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan computer networks)
Menurut Anugrahana (2020), hambatan pembelajaran daring, yaitu:
1. Ada beberapa anak yang tidak memiliki gawai.
2. Memiliki gawai tetapi terkendala fasilitas gawai dan koneksi internet
3. Keterbatasan koneksi internet, beberapa siswa tidak mempunyai gawai dan
jaringan internet tidak baik.
Muslimah (2020) menjelaskan langkah dalam pembelajaran daring yang dapat
dilakukan oleh guru yaitu :
1. Guru menyiapkan pembelajaran via daring melalui (Whattsapp dan/ atau
Google Classroom);
2. Guru mengundang peserta didik untuk bergabung
Guru melakukan absensi
4. Guru menyampaikan dan menjelaskan materi pembelajaran melalui Whatsapp
dan google classroom;
5. Guru mengirimkan bahan ajar pada peserta didik;
Guru memberikan tugas harian
7. Guru memberikan evaluasi dan penjelasan materi yang belum dipahami

w

o

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif studi kasus.

Menurut Rahardjo dan Gudnanto (2013: 252) langkah — langkah pokok yang perlu
dilakukan dalam penelitian studi kasus yaitu:

1. Pengumpulan data kasus atau masalah,
. Identifikasi kasus,
. Analisis atau diagnosis,
. Prognosis,
. Pemberian treatment atau bantuan

6. Follow-up atau tindak lanjut
Dalam hal ini data diambil dari guru bk, wali kelas, dan konseli itu sendiri. Subyek
penelitian yaitu 2 siswa kelas XI APHP 1. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data wawancara, observasi, dan dokumentasi.

a b~ wWwN
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Hasil dan Pembahasan

Konseli DU adalah anak yang ramah, mudah bersosialisasi, dan aktif dalam
berorganisasi. Konseli merasa kurang memiliki pemahaman dalam pembelajaran
daring. Banyaknya tugas daring dari guru tanpa ada penjelasan membuat konseli
kesulitan mengerjakan tugas. Dalam pembelajaran daring sinyal tidak selalu lancar,
sehingga konseli DU kesulitan untuk mengikuti pembelajaran, terkadang kuota habis
menjadi hambatan dalam mengerjakan tugas. Hal tersebut menjadi penyebab
kurangnya berkonsentrasi dalam pembelajaran daring. Konseling individu yang
dilakukan sebanyak 3 kali dengan pendekatan trait and factor dapat membantu siswa
untuuk lebih berkonsentrasi selama pembelajaran daring.

Konseli KA memiliki masalah konsentrasi belajar selama daring, fisik yang
lemah seperti dada sesak ketika berada di lingkungan bising dan ramai menjadi
hambatan dalam mengikuti pembelajaran. Konseli merasa kurang kasih sayang
orangtua dan kurang memiliki teman. Faktor eksternal konseli KA, yaitu sering
mengalami koneksi jaringan buruk sehingga menyebabkan konsentrasinya
terganggu. Konseli KA yang berasal dari keluarga broken home yang mengakibatkan
konseli kehilangan figur seorang ayah yang sangat ia harapkan. Hal ini menyebabkan
konseli selama pembelajaran daring kurang bisa berkonsentrasi dalam pembelajaran
daring. Konseling individu yang dilaksanakan 3 kali pada konseli KA dapat membantu
untuk lebih berkonsentrasi pada pelajaran.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, dapat
disimpulkan bahwa:
1. Konseli | DU
Faktor Internal yang memepengaruhi, yaitu Kurangnya pemahaman akan
pembelajaran daring. Sedangkan faktor eksternal Koneksi jaringan buruk dan
kuota habis.
2. Konseli Il KA
Faktor Internal yang mempengaruhi konseli KA, yaitu fisik yang lemah.
Sedangkan Faktor eksternalnya, yaitu koneksi jaringan buruk dan berasal dari
keluarga broken home.
Penerapan konseling trait and factor dapat meningkatkan konsentrasi konseli dalam
pembelajaran daring. Pertemuan konseling yang dilaksanakan sebanyak tiga kali
telah membuat konseli dapat meningkatkan konsentrasi konseli pembelajaran daring.
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